Diduga Dikerjakan Serampangan,
Proyek Jalan Teomokele-Rahadopi
Putus Akses Warga

Bombana, SultraNET. | Jalur utama yang menghubungkan Kelurahan
Teomokole dan beberapa Desa menuju objek wisata negeri diatas awan
Tangkeno, Kecamatan Kabaena, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara terputus akibat proyek pengerjaan jalan yang diduga dikerjakan
asal dan tidak melalui perencanaan matang.

Hal itu terlihat saat awak media SultraNET turun langsung kelokasi proyek,
Minggu (24/8/2019). Benar saja longsoran dan galian tanah proyek menimbun
badan jalan hingga tidak bisa lagi dilalui kendaraan warga.

Arham (36), warga Desa Tirongkotua, mengungkapkan akibat putusnya jalan
tersebut, warga harus melalui jalur lain didusun olondoro yang sangat beresiko
karena kondisi jalan yang sudah rusak parah.

“Aneh memang ini proyek, ini perbaikan atau pengrusakan, Jalan
menuju desa tetangga putus. tiang listrik juga di robohkan,” Tutur
Arham

Sebagai masyarakat Kabaena yang memanfaatkan jalan tersebut, berharap agar
pelaksana proyek tidak asal melakukan pengerukan, melainkan harus memikirkan
juga bahwa ada masyarakat yang sedang beraktifitas.

“Kalau begini caranya orang mau lewat dimana. Sementara banyak
warga yang hendak Kepasar, sekolah dan aktifitas lain bisa terhenti,”
Kesalnya

Senada diungkapkan Kalsum (52) salah seorang warga setempat yang
mengingatkan pihak pelaksana proyek bahwa dengan melaksanakan pekerjaan
secara serampangan itu, rentan menimbulkan gejolak di masyarakat.

“Harus ada pengawasan yang baik. Sehingga pekerjaan tidak sampai
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merugikan pihak lain. Terutama warga,” tandasnya.

Lebih lanjut kalsum juga mengingatkan agar pekarjaan tersebut jangan hanya
mencari keuntungan semata, tapi juga harus memperhatikan hal hal yang bisa
merugikan kepentingan masyarakat.

“Dengan rubuhnya tiang listrik akibat proyek itu, terjadi pemutusan
arus liatrik. Ini sangat merugikan kami masyarakat,” Keluhnya

Dikonfirmasi terpisah, Sunarnio Kepala Desa Rahadopi mengungkapkan bahwa
pengalihan jalan akibat putusnya jalan utama tersebut bukan merupakan solusi
yang baik karena jalan alternatif rawan terjadi kecelakan karena kondisinya yang
sudah sangat tidak layak di gunakan.

“Mereka pernah sampaikan sama saya bahwa jalan akan di alihkan, tapi
saya sampaikan bahwa saya tidak bertanggung jawab kalau terjadi hal
hal yang tidak di inginkan apalagi untuk anak yang yang melintas pagi
menuju ke sekolah,” Pungkasnya. (Efendi)



